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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

alarn zaman yang sudah modern ini sudah banyak perubahan dari tahun
kebelakang, salah satunya itu tentang perilaku keuangan atau behavior finance,
erilaku keuangan kini mulai dikenal dan berkembang didunia bisnis dan akademis
pada tahun 1990. Perilaku keuangan yang baik harusnya mencerminkan pada
perilaku keuangan yang baik dan bertanggung jawab sehingga seluruh keuangan
baik individu maupun keluarga dan anggota dapat dikelola dengan tepat. Apalagi
di zaman era globalisasi saat ini semua kebutuhan dapat cepat dan mudah
dijangkau. Kenyamanan, kemudahan dan kecepatan ini sudah memanjakan Kkita,
dengan segala konsekuensinya yaitu memberi dampak positif maupun negatif,
terutama bagi kaum-kaum muda atau sering kita dengan dengan istilah generasi
milenial.

Perilaku keuangan (finacial managemen behavior) adalah “kemampuan
seseorang dalam mengatur keuangan sehari meliput perencanan, pengangguran,
dan penyimpana. Munculny perilak keuanga, merpakan dapak besarny seseoran
untuk memenui kebutuhn hidup sejalan untuk keinginan yang diinginkan”. Khoilah

dalam Iramai, (2013.2), pentingya prilaku keuangn demi berlangsungan hidup

sescorang dalam memenui keutuhan harian.




Apabila anggota koperasi zaman sekarang lahir di zaman dengan akses yang

mudah ke lembaga keuangan dan akan lebih mudah untuk mempelajari sektor
keuangan dengan cepat dan menerapkannya ke dalam kehidupan untuk berinvestasi
dengan mengakses segala hal yang dibutuhkannya melalui internet di gadget
mereka. Dengan zaman sekarang yang bisa engakses segala hal yang dibutuhkan
melalui internet di gadget mereka.

Stigma anggota atau mahasiswa ang cenderung boros, tidak bisa
menabung, lebih suka jalan-jalan, beli gadget, nongkrong di café, beli barang
branded dengan harga selangit, beli kopi mahal untuk posting instagram dan masih
banyak lagi, yang kemudian turut membuat anggota banyak melakukan kesalahan
keuangan. Akibatnya dari perilaku konsumtif mengakibatkan cenderung gagal
dalam mengelola keuangan mereka. Lantas dari itu, kecerdasan finansial menjadi
hal yang mesti diperhatikan dikehidupan yang serba modern seperti sekarang ini.
Kecerdasan finansial adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk
mengatur sumber daya keuangan yang dimilikinya, dengan kesejahteraan finansial
sebagai tujuan akhirnya menurut Fauzi, (2006:19).

Perilaku keuangan dipengaruhi beberapa faktor seperti literasi keuangan.
perilaku kuangan kata lain dari finacial knowledg adalah “penguasaan seorang atas
berbagi hal tentang dunia keuangan”(kholillah dalam irmani), jika perilaku
finansial ialah landasan penguasan pegetahuan seorang untuk aspek pegetahuan
finansial dalam gambaran finansial pada umumnya. Menurut Dwiastuti (2016:7)

berikut lima bentuk keuangan wajib diketahui atau diterapkan adalah,aigetahuan

tentang konsep keuanga, kemampuan untuk berkomunikasi tentang konsep




keuangan, kemampuan untuk mengelola keuangan, dan keyakinan untuk membuat
perenca keuangan dimasa depan.

enurut Otoritas Jasa Keuangan OJK (2014:11), Literasi keuangan adalah
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku
untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan
dalam rangka mencapai kesejahteraan. Jadi pemahaman dari literasi keuangan
dapat membantu kita dalam pengelolaan keuangan agar dapat mengatur keuangan
secara baik dan bertanggung jawab, maka dari itu diharapkan dari pemahaman
tentang literasi keuangan dapat terciptanya taraf berkehidupan anggota yang
diinginkan akan meningkat, karena seberapa banyak atau tinggi tingkat penghasilan
seseorang arn mengelola keuangan yang tepat, keselamatan dalam finansial pasti
sulit tercapai. Banyaknya anggota yang tidak memahami tentang keuangan
mengakibatkan mereka mengalami kerugian, baik mengalami kerugian, baik itu
diakibatkan penurunan kondisi perekonomian atau inflasi maupun karena
perkembangan system ekonomi yang cenderung boros disebabkan karena anggota
semakin konsumtif. Literasi keuangan anggota kajt dari tujuan keuangan adalah
anggota yang masih didominasi dengan tujuan jangga pendek untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan mempertahankan hidup dimasa sekarang dibandingkan
dengan perencanaan untuk masa yang akan datang. Karena saat ini anggota belanja
belanja tidak sebagaimana yang dibutuhkan, tetapi karena meniru keinginan
individu itu sendiri..

Koperasi Konsumen &eda Faolala Perempuan Nias telah memiliki 8

cabang yakni cabang Gunungsitoli, cabang Nias Utara, cabang Nias Barat, cabang

Nias, cabang Nisura, cabang Nias Selatan 1, cabang Nias Selatan 2 dan cabang




Tapteng, salah satu unit Koperasi Konsumen Osseda Faolala Nias yang ada di
Gunungsitoli berada di desa Onozitoli Sifaoroasi yang menjadi lokasi penelitian
dari peneliti. Berdasarkan hasil renstra Koperasi Konsumen Osseda Faolala
Perempuan Nias tahun 2020 ada tiga goals yang ingin dicapai yaitu: expansi keluar,
pelayanan optimal dan pengembangan bidang usaha. Berdasarkan ketiga goals nya
osseda diatas maka keberhasilan Koperasi Konsumen Osseda Faolala Nias pada
tahun 2022 mampu melakukan expansi keluar dari pulau nias dan telah membentuk
satu cabang baru yaitu cabang tapteng. Schingga bisaimpulkan bahwa Koperasi
Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias telah mendampingi 339 unit kelompok
perempuan dengan total jumlah anggota 14.309 orang perempuan per desember
2023 yang tersebar diseluruh kepulauan nias dan tapteng. Kegiatan kelompok
perempuan ini adalah melakukan penabungan sekali sebulan, diskusi bulanan

sesuai dengan isu yang relevan, kursus atau pelatihan dan pendidikan untuk

kelompok perempuan.

Koperasi Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias memiliki masalah
dalam prilaku keuangan anggota, yang didasari literasi keuangan anggota yang
kurang baik. Salah satu masalah dalam prilaku keuangan koperasi yaitu dalam
pengembalian kredit pinjaman atau kredit macet.pinjaman bermasalah ialah beban
tidak sempat ditagih atau pinjaman tak terbayarkan, dirgukan karna terjadinya
kesusahan dalam pembayaran dikarenakan oleh aspek tertntu (Hermant, 2016: 17).
Banyak faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kredit macet faktor
eksternalnya adalah prilaku keuangan anggota yang tidak baik dalam mengatur atau
mengelola pinjaman menjadi salah satu faktor. Adapun faktor internalnya yaitu

menyimpang dalam pelaksanaan prosedur perkreditan di karenakan anggota




memiliki hubungan kekeluargaan terhadap salah satu pekerja yang menilai anggota
layak atau tidak layak diberikan pinjaman sehingga prosedur peminjaman tidak
dilaksanakan dengan tepat, schingga koperasi menanggung tunggakkan kredit oleh
anggota. Oleh sebab itu peneliti menjadikan anggota perasi Konsumen Osseda

Faolala Perempuan Nias di desa Onozitoli Sifaoroasi khususnya dusun 1 sebagai

tempat meneliti.

Berdasarkan realitas diatas maka mahasiswa berminat dalam mengetahui
mengenai.“Pengaruh Literasi KeuanganTerhadap Perilaku Keuangan
Anggota Koperasi Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias”.

1.2 Identifikasi Masalah

Yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah garuh
literasi keuangan terhadap prilaku keuangan anggota Koperasi Konsumen Osseda
Faolala Perempuan Nias.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah di dalam penelitian ini adalah peneliti hanya meneliti

pengaruh literasi keuangan dalam prilaku keuangan anggota perasi Konsumen

Osseda Faolala Perempuan Nias unit Foriwu di Desa Onozitoli Sifaoroasi Dusun 1

dalam periode tertentu.




1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka untuk mempermudah
pembahasan, penulis merumuskan masalah yang akan dibahas sebagaimana dalam
penelitian ini adalah

1. Apakah ada pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan

anggota Koperasi Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias?
2. berapa besar literasi keuangan yang berpengaruh terhadap prilaku
keuangan?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yaitu
untuk mengetahui adakah pengaruh dan seberapa besar pengaruh literasi keuangan
perasi Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias terhadap prilaku keuangan
anggota koperasi.
1.6 Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis
Hasil dari penelitian ini diharap memberi kegunaan berupa secara teorit
ataupun praktis untuk oknum terkait.
Kegunaan praktis

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi landasan dalam memahami keilmuan

mengenaiaerasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

21 Perilaku Keuangan
2.1.1  Pengertian Perilaku Keuangan

Di era prkembangan eknomi jaman sekarang, setiap orang diwajibkan
untuk jadi konsmen yang pintar mengola uang dalam mebangun mlek keuangan
yang berfokus dalam prilaku finansial yang baik. Prilaku finansial jadi alternativ
indivdu bersikap pada saat dihadpkan kputusan keuangn yang wajib dilakukan.

nurut (Wicaksono dan Divarda, 2015:187) perilaku keuangan
merupakan suatu pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia melakukan
investasi atau berhubungan dengan keuangan dipengaruhi oleh faktor psikologi.
konsep ilmu dua ialahances atau keungan, termasuk di dalamnya bentuk system
keuangan, atau mengunakan smber daya.

Menurut Nabban dan Sadalia (2017:174) “finacial keuang berkaitan degan
cara mempelakukan, dan mnggunakan smber daya yang ada pdanya”. seorang yang
memilki prilaku yng brtanggung jawab dominan lebih tepat untuk komsumtif
keuangannya, sperti mebuat rencana, mengirit keuangan, kontrol pembelian, dan
bayar kwajiban yang semestinya.

untuk menjalankan kegiatan mengolah tersebt dalam perilaku keuangan itu
tidaklah gampang mengaplikasikannya untuk khidupan shari-hari karna dapat

berapa cara sitematis yag wajib dilakukan. Sehigga telah mengethui bentuk dari

mengola keuangan. kita bisa mengetahui apa suatu harus dimulai dari berpikir




terlebh sbelum brtindak. Oleh itu prilaku keuagan yang baik dan bertanggung jawab

bisa tercapai.

2.1.2 Indikator Perilaku Keuangan

Prilaku keangan adalah bagaimana seorang untuk mengola atau

mengemukakan asal keuangan oleh Dew dalam Xia (2013:36), megemukakn

indctor prilaku kuangan sbagai brikut:

1.

Konsusi

Konsumsi ialah belanja berbgai produk atau jasa. Prilaku keungan seorang
diketahui cara seperti apa dia melaksanakan keuangan konsumsi sperti yang
ambil seorang dan kenapa dia membeli.

Manajemn arus kas

Perputaran simpanan ialah penyebab pertama dari keshatan keuangn adalah
tolak ukur keahlian seorang dalam melunasi semua beban biaya yng
dimiliki, manjemen kas yan tepat ialah tolak ukur, permasuk biaya dan
keluaran. Manjemen ars kas dihitung oleh apakh seorang mbayar biaya
beban pas jatuh tempo, perhatikan ctatan atau bukt dan mebuat angaran

keuangn dan perencanaa.

. Tabungan

Tabungn bisa didefinisi dari aspek pndapatan yag susah dikonsusi dlam
waktu trtentu. Karna seorang tidk paham dengan yang bisa trjadi di saat
mendatang.

Mnggunakan estimsi dalam intrument ivestasi, alasan pskologi bisa sdah

andil memastikan inves itu sendiri. krenanya, analsis invest menerapkan
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keunggulan psiklogi dan ilm vang dimaksud oleh cara atu perlakuan
(Behaviour Finance). Prilaku keungan menyelidik faktor iteraksi di kepala
mnusia, dhadapkan oleh ketidakpasti dalam tindakan ekonomi. bentuk
individu yang sangat sering ialah (tkut, emosi, mentingkan pribadinya)
menemptkan tekanan di kebijakan mengenai uang. Pola pikir, (kosekuensi
jagka pajang bisa diambl) dan marah (mepertimbangan tidakan) terikat.
Prilaku uang mepelajari unsur sosia, kogitif, dan emosi putusan eknomi
indivdu juga badan beserta kosekuensi dalam kpentingan. Prilaku kuangan
belumbisa mngambil krakter ktetapan, fokusya dibatasi oleh kebiasaan
intraksi.
213  Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan
Perilaku keuangan adalah perilaku yang dilakukan individu dalam
mengelola keuangan pribadi. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
karakteristik perilaku keuangan individu baik itu dari faktor internal maupun
eksternal. Sifat dan karakter adalah pengaruh psikologis terkuat yang
mempengaruhi perilaku keuangan. Faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku
keuangan individu antara lain pengetahuan keuangan (financial knowledge), sikap
keuangan (financial attitude), tingkat pendapatan, dan lain sebagainya.
Grohmannet al. (2015) menyatakan bahwa financial behavior dipengaruhi 3 faktor
yaitu financial literacy, kemampuan perhitungan (numeracy), dan kualitas
pendidikan.
22 Literasi Keuangan

221  Pengertian Literasi Keuangan
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Lterasi kuangan ialah pengtahuan msyarakat terikat finasial supaya bisa
mengatur juga mmanfaatkan kuangan. Dan adnya litrasi kuangan, msyarakat miliki
simpanan pengetahuan tentang keuangan shingga bisa menerapkan skap dan emilih
kputusan kuangan scara baik. Pmahaman tetang litrasi kuangan jadi faktor tertuju
hidup yang sjahtera.

Litrasi kuangan mrupakan faktor yang selalu gungkan oleh pemrintah thun
trakhir ini, utama bank Idonesia tetap, bayak orng blum tahu litrasi kuangan untuk
msyarakat, hingga mepengaruhi tingka mnusia sbagai cara peningkat kulitas
pngelolaan kuangan dan pegambilan keputsan.

Meurut Manrung (2013:24) Litrasi kuangan diatikan sbagai pngetahuan
konsep dalam kuangan, masuk perangkat ketrampilan yag memngkinkan seorang
bisa buat putusan yang efktif dngan segala unsur kuangan sbagai kmampuan
meggunakan penetahuan dan kealian utuk menglola kuangan.

Mnurut Luardi dlam Mitchel (2014:342) litrasi kuangan dpat megenai
bung jemuk, perbedan jumlah noinal dan nila ril, pegetahuan megenai veifikasi
dlam sebuh rsiko, Menrut Otorita Jasa Kuangan (2014:93) Litrasi Kuangan ialah
bentuk cara atu ativitas utuk pegetahuan (knowledge) kyakinan (competence), dan
ketrampilan (skill) konsumn masyarkat lua sehigga bisa mengola kuangan dngan
sempurna. dari berapa pndapat di ats ditrik simpulan bawa litrasi kuangan
mrupakan pmahaman atau kcerdasan dlam menglola kuangan, maupun dlam
mlakukan belanja kbutuhan, mnabung, atau investasi kedepan.

222 Indikator Literasi Keuangan
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Litrasi kuangan mrupakan kcerdasan seorang untuk mengola kuangan bisa

melalui pmbelian kbutuhan, menbung atau investasi di waktu mndatang. Mnurut

Oseifuh (2013:20), idikator litrasi oleh sebua litrasi kuangan bagi seseorang yaitu:

1)

2)

.8

3)

Pemahaman keuangan

Mngenai ciri utama & betuk uang, bgaimana vang dignakan keahlian
kuangan.

Sperti mahami bntuk umum dri landasan kuangan, cara dlam meggunakan
uang dan tbungan.

Mengerti dan paham rsiko

Mengerti dan paham yang hubungan degan barang kuangan dan memhami
hubugan rsiko dan pndapatan.

Tangung jawab kuangan

Kemampuan mebuat putusan yang megenai isu kuangan, mengtahui hak
taggung jwab konsmen, kemampan dan kepercaya agar mncari batuan jika
suatu tdak smestinya.

Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:132), hipotesis merupakan jawaban terhadap

masalah penelitian, dikatakan karna jawban yang dibrikan didasar oleh teor.

Berdasarkn uraia yang disapaikan, maka pneliti megajukan hipotesi sbagai brikut:

Hipotesis

Ha: adanya pengaruh signi trhadap prilaku kuangan oleh nasabah koprasi dlam

mengola uang.

Ho: tdak ada pengaruh trhadap prilaku kuangan para angota koprasi simpn pijam.

24

Kerangka Konsep
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Menrut Uma Skaran dlam Sugiyno (2019:60), “krangka pikir mrupakan
bentuk konsept tentng teor hubungan dngan fktor yang didentifikasi sbagai masala
pentin”. Prilaku kuangan jadi gambar individ berperilak ktika dihdapkan dngan
kputusan kuangan yang hrus dbuat.

Sperti yang dikemukan Nofsinge (2014:41), bahwa prilaku kuangan itu”
gaimana mnusia scara atual dlam penentua kuangan (a financial setting)”.
Kususnya, sikologi pengaruhi putusan kuangan, prusahaan juga pasar kuangan. dua
konsp yang diraikan scara jlas nyatakan bahwa perilaku keuangan merupakan
pendekatan yang menjelaskan imana mnusia lakukan invest atau hubungan dngan
kuangan pengaruhi oleh fctor sikologi.

Ada varibel yang dpat memengaruhi kuangan individ antaranya. Dngan
danya pngaruh varibel prilaku kuangan inividu dpat apkah inividu bisa mengola
kuangan dngan bnar atu tdak. Pngaruh litrasi kuangan trhadap pengelola kuangan
para aggota Koprasi Kosumen Oseda Folala Prempuan Nias, litrasi kuangan
mrupakan pmahaman atau kcerdasan seorang dlam mengola kuangan, dlam
mlakukan pebelian kebuthan, menbung, atau investasi. Pegetahuan megelola
kuangan sagat peting utuk dketahui stiap orag. Litrasi kuangan dpat menjadi idividu
trsebut tahu apa yang bisa dilkukan dngan uang.

Brdasarkan dari pmaparan tersbut maka dpat digmbarkan krangka pikiran

dari pnelitian ini yitu:

ambar 2.1 Kerangka Konsep

Literasi Keuangan Prilaku Keuangan
(X) (Y)
1. Konsumsi —— 1. Pcmahamar.l Keuangan
2. Menajemen Arus Kas 2. Kompetensi Keuangan
3. Tabungan 3. Sadar dan Resiko
4. Tanggung Jawab




Sumber: Diolah Peneliti (2023)

55
25  Hasil Penelitian yang Terdahulu

Tabel 2.1 PeneletianTerdahulu yang Relevan

14

No. Sumber

Judul

Hasil Penelitian




I5

Nurul Safura Azizah. (2020). | Pengaruh Kesimpulan dari peneliti
E-jurnalprisma Vol.01. | Literasi tersebut bahwa terdapat
No.02. Hal. 4899-426. Keuangan pada bungan antara literasi
Perilaku keuangan denga perilaku
Keuangan pada | keuanga milenia, dimana
Generasi tinggin  tingka iterasi
Milenial. maka semaki  tinggi
tingka perilak keuangann.
Terdapat hubungn antara
literasi keuangan dengan
perilaku keuagan.
Terdapat hbungan antra
litrasi kuangan karna
smakin baik litrasi dan
percayaan smakin tinggi

prilaku kuangan.
Delyana Rahmawni | Pngaruh literasi | Penelitian ini berhasil
pulungan, Mulviana koto, | keuangan membuktikan bahwa
lena Syahfitri. (2018). Jurnal | terhadap Perilaku | secara parsial literasi
Seminar Nasional Royal | Keuangan kuangan pengaruh secara
(SENAR) Vol.4. No. 4. Hal. | Mahasiswa. kuat dan dampak trhadap

401-406.

prilaku kuangan mhasiwa
prodi mnajemen Fakultas
Eknomi

dan Bisns
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UMSU. Secara timultan
juga bukti mapu brsama
mempengruhi prilaku
kuangan mhasiswa dngan

pengarh nlai F

besar
14,538% dan bsar adjuted
R*  56,50% sdangkan
sisaya 43,50% dpegaruhi

factr pnelitian ini.

Hara Sugharti

Atyatul Mula (2019). Jurnal

of Accounting and Finance.

Vol. 04. No. 2 Hal 34-42,

& Khlida

Pengaruh
Literasi
Keuangan
Terhadap
Perilaku
Pengelolaan
Keuangan

Mahasiswa.

Berdasarkan hasil
penelitian yang telah
dilakukan maka dapat
disimpulkan literasi
keuangan  berpengaruh
signifika terhadap
perilaku pengelolaan
kuangan mhasiswa di

Fkults Ekmi dan Bisis
Universita Sigaperbangsa

Karwang.

Delyanarahmawanipulungan,

hastinafebriyati
jurnalrisetsainsmanajemen

Vol. 2 No. 3 Hal. 103-110.

(2018)

Pengaruh literasi
keuangan

terhadap perilaku

Berdasarkan dari
pengujian hipotesis diatas

dapat disimpulkan bahwa

litrasi kuangan pengaruh
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konsumtif negativ. dan sigifikan

mahasiswa. terhdap prilaku kosumti
mahaiswa jurusa
mnajemen fkultas
eknomi univrsitas
muhmadiyah sumatra
utara.

Pnelitian ini, peneliti ini mepunyai persaman dan pebedaan dngan ke-empt
pnelitian sbelumnya. Prsamaan dri penelitin ini dngan pnelitian sbelumnya trdapat
pada variabl depend yitu prilaku kuangan dan variabl independeya itu litrasi
kuagan.

Sbjek yng dignakan pda peneliti berikut jga sama dngan sbjek yang
dgunakan yitu kpada mahsiswa ttapi ada jga subje penlitian dri ke-mpat pnelitian

di atas kpada genrasi milnial.




31

32
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BAB I1I

METODE PENELITIAN
Definisi Operasional

Menurt sgiyono, (2019:2) “mtode penlitian mrupakan cara ilmia
ntuk mndapatkan data degan tjuan dan kgunaan trtentu”. Selajutnya sugiyno
(2019:4) megatakan bawa “brdasarkan tigkat kealamiah, mtode pnelitian
yang digunkan adlah mtode pnelitian kuantitati dngan pendekatn surve,
pneliti juga megunakan kusioner dlam pngumpulan data. Mnurut sugiyno
(2014:7) medefinsikan peneliti srvey digunaka “unuk mndapatkan data dri
tmpat tetentu yang alamia (bkan buatan), tapi lakukan perlakua dlam

pegumpulan data, mislnya dngan meberikan kuesione”.

Variabel Penelitian

Mnurut rikunto dlam syoto dan Soik (2015:50),” vaiabel pnelitian
adlah objk penlitian atu apa yng mnjadi prhatian satu ttik prhatian pnelitian”.
a. Variabl Bebas (Indpendent Vriabel)

Mnurut muaroh (2013:68), “variabl bebs atu dpenden variabel sring

disbut jga wvriable rdiktor, stimlus, input, atedant atau vriable yang
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mepengaruhi. Vriabl bebs mrupakan variabl yng menjdi sbab tibulnya atau
brubahnya varible depnden (trikat) shingga vable independn dapt diktakan
sbagai varibel yang mepengaruhi. variabl bbas dlam pneltian ini litrasi

kuangan (X).

b. Varibel Trikat (Dependen Vriabel)

Varibel trikat bia dsebut degan vriabel Y di dlam pnelitian, karna
varibel trikat akan dipengarhi olh varibel bebs dlam pnelitian, nurut sugiyno
(2017:39) varibel trikat adlah varibel yang dipngaruhi atau yang mejadi akibt
krena adaya varibel bbas. Variabe trikat dlam pnelitian ini yitu prilaku
kuangan (Y).

Adpun peraionalisasi variabe dlam pnelitian ini dpat dlihat pda tabel:

5
Tabel 3.1 Variabel

Konsep
Variabel | Konsep Teoritis Indikator Skala
Analisis
Perilaku | Mnurut Nababa | Data diperoleh | 1. Konsumsi | Ordinal
Keuangan | dan sdalia | dariangket yang | 2.Manajemen
(Y) (2015:31) diberikan arus kas
prilaku kuangan | kepada para | 3. Tabungan
berhubung dngan | anggota  para
bgaimana anggota
seorang Koperasi
perlakukan, Konsumen
mengola dan | Osseda Faolala
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kuangan mreka”.

mengunakan Perempuan Nias
sumbr daya | Gunungsitoli
kuangan  yang
ada pdanya.
Literasi | Manurung Dat dpat | l.pemahamn | Ordinl
Keuangan | (2016:04), diproleh dri | kuangan
(X) “mengemkakan | kuesione yng 2 kompetensi
bhwa litrasi | dibrikan kpada | kuangan
kuangan adlah | para angota | 3.sadar akan
sperangkat Koperasi resiko
ketrampilan dan | Konsumen 4.tanggung
pengetahuan Osseda Faolala | jawab
yang Perempuan Nias | keuangan
memugkinkan Gunungsitoli
seseorang
individ ktif
dngan smua
sumbr daya

3.3 Desain Penelitian




34

21

Pda sbuah penlitian hrus ada desn atu rancangn dri pnelitian itu
sediri. Mnurut Nrdin dan Hatati (2019:27)” desn penlitian alah krangka kerja
sistemtis yang dignakan untk melaksnakan pnelitian”. Jdi dsain penlitian
mrupakan sperangkat rancagan yng dignakan utuk mlaksnakan pnelitian.
Dalm kontek ini kompnen dsain dpat mencakp sema strktur pneltian yang
diawli jak dtemukannya ide smpai diproleh hsil pnelitian, pnelitian yang
dilkukan msuk katgori suvey. Dsain pnelitian yang digunkan dlam penlitian

ini adlah surve ekplanatori.

Populas dan Smpel
3.4.1 Populas

Populsi adlah kseluruhan subjek pnelitian. Apbila yng ditliti adlah
sama elme yng ada dlam wlayah penlitian, maka peneltiannya adlah penlitian
polasi. Menrut Sugiyno, (2019:80) meyatkan bhwa “poplasi adlah wilyah
genrlisasi trdiri atas objek/sbjek yang mempnyai kulitas dan krakterstik
trtentu di ttapkan oleh pneliti utuk diplajari dan kmudian ditrik kesimplan”.
Poplasi pnelitian ini adlah sluruh aggota Koprasi Knsumen Oseda Faolla

Prempuan Nias unit foriwu di Desa Onozitoli Sifaoroasi sebanyak 110 angota.

3.4.2 Sampel

Mnurut Sugiyno (2019:81), “smpel adlah bgian dari jmlah dan
karakterstik yang dmiliki olh poplasi trsebut™. Pnelitian ini mengunakan
smpel jnuh, smpel jnuh yitu kesluruhan ppulasi yang djadikan smpel

Teknik pengambilan smpel dlam pnelitian ini adlah smpel jnuh,
mnurut Sugiyno (2019:85), “sapling jnuh adlah tknik pnentuan smpel bila

smua angota poplasi dignakan sbagai sampl”. Untuk menentukan besarnya
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sampel yang diambil dari populasi, peneliti menggunakan rumus slovin yang

dikemukakan oleh Sugiyono (2020:137) dengan tingkat kepercayaan 90%

dengan nilai e=10% adalah sebagai berikut:

N
T 14N.e?
Keterangan:
n : Ukuran Sampel
N : Ukuran Populasi
e : Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang dapat ditorelir, dalam hal ini sebesar 10%

N

T 1+Ne?

110 110

1+110.(0.1)2 2,1

52 Anggota

Dari perhitungan menggunakan rumus slovin diatas didapat sample

sejumlah 52 anggota Koperasi Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias

cabang gunungsitoli Unit Desa Onozitoli Sifaoroasi.

Teknik Pengumpulan Data

Mtode pngumpulan mrupakan mtode tau cara yang dignakan pneliti

utuk medaptkan data dlam sutu pnlitian. Adpun tknik yang dignakan utuk

mngumplkan data dlam satu penlitian ini adlah:

3.5.1 Angket/Kuesioner
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Menrut Sugiyno (2016:216) Angkt/ksioner mrupakan tknik
pngumpuln data yang dilkukan dngan cara meberi sperangkat petanyaan atau
pernyatan tetulis kpada rponden untk djawab.

Dlam penlitian kuantatif, pengunan kusioner adlah yang pling sring
ditemu krena jika dbanding dngan alat pngumpul lainya. Penybaran kuesionr
ini dibrikan kpada 52 aggota Koprasi Kosumen Osseda Faolala Perempuan
Nias cabng gunugsitoli Unit Desa Onozitoli Sifaoroasi sebgai smpel.

Penlitian ini megunakan intrument yang brupa agket (kusioner) yang
akan disi oleh reponden. Agket yang dbuat brupa prtanyaan-prtayaan yang
brsifat trtutup, yaitu jwaban yang sdah disdiakan oleh pneliti jadi reponden
tiggal memlih jwaban sesai dngan keiginannya. Alasn yang mendsari
penggna mtode kusioner dlam pnelitian ini yatu kusioner adlah tknik
pngumpulan data yang rlatif efsien apbila pneliti pham btul vriable yng akn
dikur dan pham apa yang dihrapkan reponden.

3.5.2 Studi kepustakaan

Studi kpustakaan mrupakan kjian teritis, refrensi serta litrature ilmia
lainya yag berkaitn dngan bdaya, nlai dan nrma yng brkembang pada stuasi
sosil yang dteliti (Sugiyno,2012:11). Pneliti meggunakan stdi kpustakaan
sbagai sumbr lterature dlam mnyusun pnelitian.

Instrumen Penelitian

Instrmen pnelitian adlah alat yng dignakan utuk megumpulkan dta

atau megukur objk dri sutu variabl pnelitian. Utuk medapatkan data yng bnar

demi ksimpulan yang sesai dngan keadan sebnarnya, maka diperlkan satu
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instrumet yng vald dan konisten tepat dlam meberikan data hsil penlitian
(relible).

Dlam prses pgumpulan data, itrument penlitian dignakan untk
mnguji hpotesis yang ada dlam pnelitian. Intrument pnelitian mrupakan alat
ukur yang dgunakan dlam pnelitian, yaitu alat yng dignakan utuk mengkur
fenomen (variabe) yang diamat (Kuniawan & Puspitaningtys, 2016:88).
Dlam menysun instrumnt pnelitian yang akan dignakan, lbih baik jika
sbelumnya mnentukan data yang akan dialisis trlebih dhulu. Jika data

kanitatif, maka data trsebut trkenan dngan jmlah atau agka.

3.6.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitia
sbelum pnyusunan instrment pnelitian, maka trlebih dhulu dirncang
kisi instrment, yang dpat lihat pada tabel brikut:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen

Variabel Indikator Kisi — kisi Jumlah
Item
Prilaku Kuangan | 1. Kosumsi 1. Ada yang dibeli 3
Y) 2. Mengapa
membelinya
2. Manajemen | 1. Membyar uran tpat 4
arus kas wktu

2. Meperhatikan catatan
3. Mebuat aggaran

kuangan
4. Perncanaan masa
dpan
3. Tabungan 1. Kmampuan 3

meyimpan uang
2. Motf brjaga-jaga

Jumlah 10
Literasi 1. Pemahaman | 1. Memhami sift ung 2
keuangan (X) keuangan 2. Memhami kgunaan

uang
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3. Mengethui
konsekensi
keuangan
2. Kompetensi | 1. Mengtahui lyanan 2
keuangan kuangan
2. Sikp mnggunakan
uang
3. Mmahami pecatatan
kuangan
4. Petingnya mebaca
cataan
5. Petingnya meelihara
catatn
3. Sadar akan | 1. Sdar rsiko kuangan 3
resiko 2. Memhami rsiko dan
pedapatan
4. Tanggung 1. Kemapuan mebuat 3
jawab dan kputusan
keuangan 2. Mngetahui hak dan
tangung jwab
3. Kmampuan mencari
slusi
Jumlah 10

3.62 Pedoman Penskoran kuesioner

Dlam pnelitian ini intrumen yng dgunakan mengunakan kala liter,
yng dperoleh mnjadi agka. Sperti yang djelaskan oleh Sugiyno (2015:93),
bhwa: “dngan skala Liter mka variabl yng akn dikur dijbarkan menjdi
indkator variabl, kmudian idikator tesebut dijadkan sbagai ttik tlak utuk
meyusun item instrment yng dpat brupa prtanyaan atau pernyatan”.
Teknik Analisis Data

Tekni anlisis data yang dignakan dlam pnelitian ini adlah anlisis
deskripti yatu sutu tknik utuk mengngkapkan dan memparkan pedapat dri
respondn berdaskan jwaban dari instrumen pnelitian yang tlah dijukan ole
pneliti. Dlam anlisis dskriptif data diklompokan, dan memsahkan bagian yang

relevn dri sluruh dta. Pnggunaan alat pneliti digunkan utuk meperoleh data
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yang dbutuhkan dlam kgiatan pneliti dan brguna utuk mndukung hipotesi
yang tlah dirumus.

Menrut sugiyno (2016:102), “ alat atau intrument pnelitian adlah
satu alat yng dgunakan utuk mngukur fnomena alam mapun sosil yang
dimati”. Alat pnelitian yang dgunakan dlam pnelitian ini adlah brupa agket
atau kusioner.

Menrut sugiyno (2016:142), “kusioner mrupakan tknik pngumpulan
data yang dlakukan dngan cara meberi sperangkat prtanyaan atau peryataan
tertlis kpada rsponden utuk djawabnya”. Tknik anlisis dta yng digunkan dlam
pnelitian ini adlah brupa anket atau kusioner dan dokumentas stelah data dari
pneliti diperole.

3.7.1 Prasyarat Analisis

Mnurut misbahdin dan hasan (2004:278), “uji pasyarat pnelitian
adlah uji prasyara tntang klayakan dta utuk dinalisis dngan meggunakan
statisti prametric atau nonprametric”.

1. Uji Normlitas
Sbelum pegujian dlakukan, maka trlebih dhulu akan dlakukan
pngujian normalita data. Mnurut sugiyno (2015:241), “Trdapat
berapa tknik yang dpat dgunakan utuk mnguji nomalitas data”. Uji
nomalitas digunkan utuk mengtahui apkah data hsil pnelitian yang
sdah didaptkan bedistribusi nrmal atau tdak. Pengjian knormalan
dilkukan dngan mengunakan uji one kolmogrov-smimov dngan taraf
signifik 5% atau 0,05.

2. Uji Linearitas
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Uji linaritas dgunakan utuk megetahui apkah stiap vriabel bebs
dngan vriabel trikat memliki hbungan yang Inier atau tdak. Jika nlai
probability F-statistic 1bih bsar 0,05 artiya vriabel bbas brsifat liner
dngan varibel trikat, sdangkan jika nlai probability F-statistic lebih

kecil 0,05 artiya vriabel bebas tdak liner dngan vriabel trikat.

3.72 Uji Validitas dan Reabilitas

a. Uji Validitas

Mnurut Arikunt Sharsimi (2010:211), “vliditas mrupakan satu
ukuran yang mnunjukan tingkat kevalian atau kesahian satu
istrument”. Uji vliditas dgunakan utuk mennjukan tigkat keandlan
atau ketpatan satu alat ukur. Valditas mnunjukan drajat ketpatan
antra data yng sesunguhnya trjadi pda objek dngan data yang
dkumpulkan oleh pneliti. Valid brarti itrument trsebut dpat dgunakan
utuk mengkur apa yng sharusnya ukur.

jika memliki kefisien korlasi Ibih bsar dri 0,05 atau 5% ukuran
vald lakukan dngan mtode anlisis butir dngan mengunakan rmus

korelasi person sbagai brikut:

n 3 XY- 3(X) S¥)

I Jaexe- @2 (ngy2)-@r )y
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ketrangan:

X= jmlah skor klompok instrumen prtama
Y= jmlah skor klompok instrumen dua
n= banyak smpel

(misbahudi dan asan, 2004: 304)

b. Uji Relibilitas

Mnurut Arikuno Suhasini (2010:221), “reliablitas mnunjuk
pada satu pengerti bhwa satu instrumen ckup dpat dpercaya utuk
dgunakan sbagai alat pegumpul data karna instrumen tersbut sdah
baik”.

Uji realibilits dilakkan scara bersama trhadap sluruh butr
prnyataan. Dlam melkukan uji rliabilitas mnggunakan sofware
progrm statistica progrm fo scial sain (SPSS).

Uji reablitas dpat dlakukan scara bersama trhadap sluruh btir
prtanyaan. Jika nilai Alpa > 0,60 maka reliabe. Tujan uji reabilias
utuk mengkur knsisten tdaknya jwaban seorang trhadap item
pernyatan dalam sebua kesioner.

3.7.3 Analisis graf.i Linear Berganda
Analisis regresi berganda merupakan analisis statistik yang

menghubungkan antara dua variabel independen (X) dengan variabel

dependen (Y), analisis regresi berganda mrupakan satu anlisis yang dignakan
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utuk megetahui litrasi kuangan, dan prilaku kuangan angota Koprasi
Konsmen Oseda Faola Prempuan Nias.
3.74 Uji Parsial (Uji t)

Uji t pda dsarnya mnunjukan sebrapa jau pegaruh satu variabl
independen scara individua menrangkan vriasi variabl trkait. ujian pasial
rgresi dimaksud utuk megetahui apaka variabe bbas (X) scara individu
mepunyai pegaruh terhdap variabl trikat (Y). utuk mlakukan penguji t mka
dpat digunkan dngan rmus sbagai brikut:
t=r
ketrangan :

r = koefsien regres
n = jumla respon
t = uji hipotsis

Utuk menntukan ksimpulan dngan megunakan t htung dngan t tble
utuk nlai positf mengunakan riteria sbagai brikut:

1. Dtcrima juga t-hitung < t-tabel maka Ho dtolak arti satu variabl bbas
bkan pejelas yang signfikan trhadap variabl trikat.

2. Dtolak jika t-hitung > t-tabel maka Ha dterima artiya satu variabl bbas
mrupakan jelas yang sgnifikan trhadap variabl trikat.

Pnentuan nlai krits yang mnentukan lefl of signifik a = 5% nlai kriti

t dapat dri tbel distribsi t dngan gunakan tigkat signifik 5% (a = 0,05).

3.7.5 Koefisien Determinasi (R?)

Uji kofisien dterminasi (R Suare) atau bias dsimbolkan dngan R2

digunakn utuk meprediksi seberpa bsar kotribusi pngaruh variabl X trhadap
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vriabel Y, dngan syart uji F tdak sgnifikan maka nilai kofisien detrminasi tdak

dapt dignakan untk meprediksi kotribusi pngaruh varibel X trhadap variabl Y.

Besrnya nlai kefisien dterminasi atau R2 suare haya antar 0-1.
Smentara jika dijumpa R suare benilai mnus (-), maka dpat dkatakan bhwa
tdak trdapat pngaruh X trhadap Y. smakin kcil nlai kofisien dterminasi (R
Suare), maka arti pngaruh variabl X smakin Imah. Sbaliknya, jika nlai R
Suare smakin mendekat 1, maka pngaruh variabl X trhadap variabl Y akan

smakin kuat.

Tempat dan Jadwal Penelitian
3.8.1 Tempat Penelitian

Pnelitian ini dlakukan di J1. Diponegoro N0.46]a,areo I, Kec.
Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli, Sumatera Utara 22811.
3.8.2 Jadwal Penelitian

Setiap rancangan penelitian perlu dilengkupi dengan jadwal untuk
acuan atau pedoman serta tahapan-tahapan yang dilaksanakan schingga
terlaksana sesuai dengan alurnya. Dalam jadwalnya risi kegiatan apa saja
yang akan dilakukan, dan berapa lama akan dilakukan. Jadwal penelitian
terhitung dari bulan maret sampai agustus 2023. Maka peneliti telah membuat

jadwal sebagai panduan, sebagai berikut:

Tabel 3.3

Jadwal Penelitian
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Bulan (Tahun 2023)

No | Jenis kegiatan Juli Agst Sept Okt

_a 2023 | 2023 | 2023 | 2023

1 | Tahap Persiapan

Penelitian

a. Pengajuan
Judul

b. Penyusnan
Proposal

¢. Bimbingan
Proposal

d. Seminar

Pelaksanaan

Penelelitian

a. sanaan
Penelitian

b. Pengumpulan
data

c. Analisis Data

3 | Tahap

Penyelesaian

a. Penyusunan
Skripsi

b. Bimbingan
Skripsi

c. Sidang

Sumber: Peneliti, 2023
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Tempat Penelitian

4.1.1 Sejarah Singkat Koperasi Osseda Faolala Perempuan Nias

Osseda adalah istilah yang mungkin sudah dikenal oleh banyak orang.
Ketika mendengar nama Osseda, Anda mungkin membayangkan sebuah
lembaga koperasi khusus perempuan atau mungkin kegiatan pendampingan
dan penguatan untuk anak dan perempuan.

Tidak salah jika Anda berpikir demikian. Osseda memang merupakan
lembaga koperasi khusus perempuan dengan tujuan utama untuk meningkatkan
kesejahteraan ~ perempuan, mencapai  kesetaraan, mengembangkan
perekonomian perempuan yang mandiri, serta mendorong partisipasi dalam
politik.

Saat ini, Osseda telah memasuki usia ke- 10 tahun sejak memperoleh badan
hukum. Dalam perjalanan tersebut, Osseda mengalami kemajuan pesat. Jumlah
anggota dan modal koperasi mengalami peningkatan signifikan setiap
tahunnya. Inovasi-inovasi terbaru terus dilakukan, seperti pendirian Training
Centre sebagai pusat edukasi bagi perempuan dan anak, pengembangan produk
unggulan Osse-Co (Ekstra - VCO), serta berbagai kegiatan kemanusiaan di
bidang sosial masyarakat. Osseda juga tercatat sebagai Koperasi Berprestasi
Se-Sumatera Utara pada tahun 2019 dan mendapatkan pengakuan sebagai
Penggiat Koperasi 4.0 di tingkat nasional.

Osseda awalnya merupakan kelompok ibu-ibu rumah tangga korban

bencana gempa bumi yang melanda Pulau Nias pada tahun 2005. Pertemuan
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awal difasilitasi oleh sebuah NGO yang hadir di Pulau Nias untuk misi
kemanusiaan, baik pembangunan infrastruktur maupun peningkatan sumber
daya manusia.

Ketua Dewan Pengurus Koperasi Osseda, Murniwati Waruwu,
menjelaskan bahwa pertemuan tersebut kemudian diikuti oleh tiga tokoh
perempuan: Amani Lahagu, Julikariany Gea, dan Nibeati Ndruru. Mereka
membentuk dua kelompok Credit Union Besar (CUB), yaitu “Faondrata” di
Gunungsitoli yang dipimpin oleh Julikariany Gea sebagai Ketua Dewan
Pengurus, dan “Samolala” di Kabupaten Nias Selatan yang dipimpin oleh
Nibeati Ndruru sebagai Ketua Dewan Pengurus.

"Awalnya, kegiatan Credit Union (CU) bertujuan untuk mendorong
perempuan pedesaan menabung dengan jumlah tabungan awal Rp 5.000 per
bulan," ujar Murniwati.

Pada tahun 2010, kedua kelompok besar ini digabungkan menjadi satu
dengan nama Koperasi Wanita Pesada Faolala Perempuan Nias. Penggabungan
ini memperoleh legitimasi resmi sebagai koperasi pada tahun 2011 dengan
terbitnya badan hukum No: 518.503/61/BH/I/KK/2011. Penggabungan ini
bertujuan untuk mengefektifkan sistem tata kerja dan manajerial koperasi
Osseda agar lebih terstruktur dan efisien.

Seiring waktu, koperasi ini terus berkembang. Pada tahun 2017, strategi
pengembangan usaha termasuk pembangunan Training Centre dan
pengembangan produk Virgin Coconut Oil (VCO) dilakukan. Pengembangan
ini memerlukan perubahan Anggaran Dasar (PAD) badan hukum dari K-PFPN.
Melalui keputusan Rapat Angg%Tahunan (RAT) tahun buku 2019 pada 7
Agustus 2020, nama koperasi ini berubah menjadi Koperasi Konsumen Osseda
Faolala Perempuan Nias.

Murniwati Waruwu menjelaskan bahwa istilah “Osseda” berasal dari
bahasa Nias, yaitu “Ose” yang berarti tempat perteduhan kecil dan “da” yang
berarti "kita", sehingga gabungan kedua suku kata ini berarti tempat perteduhan
bagi kita. Sedangkan istilah Faolala adalah gabungan dari nama-nama Credit
Union Besar sebelumnya, yaitu Faondrata dan Samolala, s juga berarti

“berjalan pada satu arah dan tujuan yang sama” dalam bahasa Nias.
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Sejak saat itu, Koperasi Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias, atau
lebih dikenal sebagai “Osseda”, memulai perjalanan dengan sistem manajemen
yang lebih efektif dan terstruktur. Selain aspek keuangan, Osseda juga
menciptakan program edukasi khusus untuk perempuan, anak, dan masyarakat
luas. Kami juga memiliki organisasi Osseda Perempuan Peduli (Osse-li) yang
bergerak di bidang sosial, pendampingan, dan penguatan untuk perempuan dan

anak sebagai korban kekerasan.

4.1.2 Visi dan Misi Prodi Koperasi Osseda Faolala Perempuan Nias
Visi misi dalam setiap usaha sangat penting sebagai tahapan yang harus
dilalui oleh sebuah bisnis untuk mengungkapkan jati diri dan identitas sebuah
usaha yang dijalankannya. Adapun visi dan misi Koperasi Osseda Faolala
Perempuawias berdasarkan hasil penelitian peneliti yaitu sebagai berikut:
Visi : Terwujudnya Koperasi Osseda Faolala Perempuan Nias yang
mampu meningkatkan kemandirian Ekonomi, Pendidikan &
Politik Perempuan.

Misi : Berkualitas, Akuntabel, dan Transparan.

4.1.3 Struktur Organisasi Koperasi Osseda Faolala Perempuan Nias
Setiap badan usaha dalam rangka mencapai tujuan yang telah

direncanakannya haruslah memiliki suatu struktur organisasi yang baik.
Struktur organisasi tersebut mencerminkan wewenang dan tanggung jawab
di dalam perusahaan serat vertikal dan hubungan antar bagian secara
horizontal. Bentuk struktur organisasi menatukan scberapa baik bisnis
beroperasi. Dalam proses pengorganisasian pekerjaan diatur, disusun dan
didistribusikan diantara anggota organisasi agar setiap kegiatan dapat
terlaksana dengan baik. Maka penyusunan struktur organisasi juga harus
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan organisasi perusahaan dari jumlah
personel yang ada sehingga memberikan gambaran secara menyeluruh
tentang pembagian tugas, wewenang dan tanggungjawab serta hubungan
kerja dalam perusahaan, kelancaran dﬁm suatu perusahaan atau organisasi.

Struktur organisasi Koperasi Osseda Faolala Perempuan Nias:
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Struktur Koperasi Konsumen Osseda Faolala Perempuan Nias TB 2024
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Sumber:Koperasi Osseda Faolala Perempuan Nias

1
42 Deskripsi Data Responden

Responden dalam penelitian ini adalah Populasi yang diteliti pada
penelitian ini adalahgpegota Koperasi Osseda Faolala Perempuan Nias yang
berjumlah 52 orang. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kﬁsioner
melalui angket yang akan diedarkan kepada seluruh responden. Adapun
karakteristik yang ada dalam penelitian dibagi menjadi 2 bagian yaitu, jenis

kelamin dan umur.
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42.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Pada penelitian ini kelompok karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin ada dua yaitu:
1) Laki-laki

2) P
) Perempuan

Tabel 4.1
Karakterijgtik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
rg(IS_KELAMIN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid LAKI-LAKI 0 00 00 0.0
UAN 52 100.0 1000 100.0
Total 52 100.0 1000

Sumber : data dio(ahalgan SPSS 26, 2024
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin laki-laki berjumlah sebanyak 0 orang (0%) dan
perempuan sebanyak 52 orang (100%).
.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Dalam penelitian ini peneliti mengelompokkan karakteristik responden
berdasarkan umur kedalam sepuluh kelompok yaitu mulai dari umur 10 tahun
sampai 60 tahun. Adapun data karakteristik responden berdasarkan umur dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

UMUR
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  10-15 0 0.0 0.0 00
16-20 0 0.0 0.0 00
21-25 2 38 38 3.8
26-30 7 13.5 135 17.3
31-35 5 9.6 9.6 26.9

36-40 12 23.1 23.1 50.0
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41-45 13 25.0 250 75.0

46-50 9 17.3 17.3 92.3

51-55 4 1.7 7.7 100.0

55-60 0 0.0 0.0 100.0
1 Total 52 100.0 100.0

Sumber : data diolah dengan SPSS 26, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa karakteristik responden
berdasarkan umur yaitu, terdapat 0 orang yang berusia 10-15 tahun (0,0%), 0
orang yang berusia ﬁZO tahun (0%), 2 orang yang berusia 21-25 tahun
(3,8%), 7 orang yang berusia 26-30 tahun (13,5%), 5 orang yang berusia 31-35
tahun (9,6%), 12 orang yang berusia 36-40 tahun (23,1%), 13 orang yang
berusia 41-45 tahun (25,0%), 9 orang yang berusia 46-50 tahun (17,3%), 4
orang yang berusia 51-55 tahun (7,7%) dan 0 orang yang berusia 55-60 tahun
(0,0%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa umur yang mendominasi

ialah umur 41-45 tahun (25,0%).

Pengujian Instrumen Penelitian

43.1 Uji Validitas Butir Pernyataan

Uji validitas dilakukan gatuk menilai item-item yang digunakan pada
daftar kuesioner pernyataan, Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan valid
jika pertanyaan pada instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan
ses yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:51).

Untuk melihat pernyataan valid, dengan cara membandingkan r-tabel
dengan r- hitung, dengan signifikansi 0.05 maka r-tabel 52 adalah 0.348 dengan
ketentuan jika r-tabel (0,348) < r-hitung maka dapat dikatakan valid. Hasil uji
validitas menggunakan bantuan SPSS 26 dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:




a. Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan(X)

Tabel 4.3

Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan (X)

38

Correlations

X1 X2 X3 x4 X5 X6 AT X8 X9 X10  TotalX

X1 Pearson 1 .4947 4197 346" 3797 176 344 353 017 344 694
Correlation

ig. (2-tailed) 000 002 012 006 213 013 010 907 .013 .000

ﬁ 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

X2 Pearson 4947 1 .301 .033 409" 136 .362° 272 -091 .250 .524°
Correlation

ig. (2-tailed) .000 .030 .815 .003 .338 .008 .051 .520 .074 .000

g 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

X3 Pearson 4197 3017 1 .160 .533" .304° 316 .163 .203 .316 .624
Correlation

ich (2-tailed) 2002  .030 .258 000 028 022 .247 148 022 .000

ﬁ 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

X4 Pearson 3460 .033 160 1 203 .344° 261 .320° 428" 180 573
Correlation

ige (2-tailed) 012 815 258 149 .013  .061 021 .002 .203 .000

? 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

x5 Pearson 3797 4097 5337 203 1 146 4727 293 -002 .390° 652"
Correlation

ige (2-tailed) .006 .003 .000 .149 301 .000 035 991 .004 .000

@ 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

X6 Pearson A76 136 304 3447 146 1 088 174 144 184 443
Correlation

ige (2-tailed) 213 338 028 .013 301 534 217 309 182 .001

ﬁ 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

X7 Pearson 3447 3627 3160 261 472" 088 1 3697 .294° 4807 6827
Correlation

ig, (2-tailed) 013  .008 022 061 .000 .534 007 035 .000 .000

@ 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

X8 Pearson 3537 272 163 3200 293 174 369" 1 .3907 273 60T
Correlation

Sig. (2-tailed) 010 051 247 021 035 .217  .007 .004 .050 .000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

X9 Pearson .017 -091 203 428" -002 .144 .294 390 1 .204 4307

Correlation
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Sig. (2-tailed) 907 520 148 002 991 308 035 .004 147 001
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X10 Pearson 3447 250 316" 180 .3907 .184 4907 273 204 1 6237
Correlation
igh (2-tailed) 013 074 022 203 004 192 000 .050 .147 .000
@ 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
TotalX rson 6947 524 6247 5737 .6527 443" .682° 60T 4307 .6237 1
gelation
Sig. (2-tailed) .000 000 000 .000 000 .001 .000 .000 .001 .00O
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
*_"_@rﬁ\ation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber :Data diolah dengan SPPS 26, 2024
b. Uji Validitas Variabel Perilaku Keuangan (Y)
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Perilaku Keuangan (Y)
Correlations
Y1 Y2 i} Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10  TotalY
¥1 Pearson 1 134 358" 296" .359° -078 .287 .026 .190 .323° 480
Correlation
Sig. (2-tailed) 344 008 033 009 .581 .039 .854 178 .019 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y2 Pearson 134 1 123 3847 5127 3927 3300 3607 5417 346 6997
Correlation
Sig. (2-tailed) 344 386 005 .000 .004 017 .009 .000 .012 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y3 Pearson 3597 123 1 .3577 3707 178 239 -042 267 234 5157
Comrelation
i (2-tailed) .009 .386 .009 007 207 .087 .768 .056 .086 .000
@ 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y4 Pearson 296" .384" 3577 1 123 3147 3307 .288° 387 346" 647
elation
@g. (2-tailed) 033 005 .009 386  .023 .017 .038 005 .012 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Y5 Pearson 3597 5127 3707 123 1 .256 .401° .031 578" 234 .648
Correlation
Sig. (2-tailed) 008 .000 007 .386 067 003 .828 .000 .096 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52




Y6 Pearson

Correlation

@ (2-tailed)

7] Pearson

Correlation

@ (2-tailed)

Y8 Pearson

Correlation

g. (2-tailed)

¥9 Pearson

Correlation

@ (2-tailed)

¥10  Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

TotalY ﬁrson
orrelation

Sig. (2-tailed)
N

-078

.581
52

287

.038
52

026

.854
52

180

178
52

323

.019
52

4807

.000

52

3927

.004
52

.330°

.017
52

L3607

.009

52

5417

.000
52

.346°

012
52

.699™

.000

52

178

207
52

239

.087
52

-.042

.768
52

267

.056
52

234

.096
52

5157

.000

52

3147

.023
52

3307

.07

52

.038
52

387"

.0058
52

.346°

012
52

647"

.000

52

256

.067
52

4017

.003
52

03

52

578"

.000
52

234

.096
52

6487

52

52

128

365
52

3577

52

228

.104
52

116

412
52

4937

52

128

.365
52

52

4367

.001

52

.3897

.004
52

.200

.156
52

6317

52

3577

.009
52

4367

.001
52

52

214

128
52

322

.020
52

5177

52

228

.104

52

.389”

.004
52

.214

128

52

52

.346°

.012
52

.699™

52

1186

412
52

.200

.156
52

327

.020

52

.346

.012
52

52

588"

52

40

4937

.000
52

8317

.000
52

5177

.000

52

6997

.000
52

.588~

.000
52

52

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber :Data diolah dengan SPPS 26, 2023

@rdasarkan hasil dari tabel 4.3 dan tabel 4.4 menunjuﬁm bahwa dari

variabelLiterasi Keuangan (X), dan Perilaku Keyangan (Y) memiliki nilai r-

hitung > dari r-tabel (0,348). Dengan demikian, semua item pertanyaan yang

diuji dengan bantuan SPSS versi 26 tersebut dinyatakan valid dan dapat

digunakan untuk uji penelitian berikutnya.




432 Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur kuesioner yang sudah valid

dengan melihat tingkat konsisten tidaknya kuesioner tersebut untuk dapat di

percaya dan diandalkan oleh peneliti dalam melanjntkan penelitiannya. Suatu

kuesioner dikatakan handal atau reliabel jika jawaban seseorang terhadap

pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, (Ghozali, 2018:45).

Koefisien Cronbach Alpha> 0,70 maka pertanyaan dinyatakan andal atau suatu

konstruk maupun variabel dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika fisien

Cronbach Alpha< 0,70 maka pertanyaan dinyatakan tidak andal. Hasil uji

reliabilitas dengan bantuan SPSS versi 26 ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.831 20

Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if Scale Variance Corrected ltem- Alpha if Item

Item Deleted if tem Deleted  Total Correlation Deleted
X1 B82.6154 19.143 .542 .B15
X2 82.2115 21.386 341 .826
X3 82.1538 20.250 .606 815
X4 82.1538 20.9985 312 .828
X5 81.9615 19.998 547 .816
X6 82.2500 21.485 .253 .830
X7 82.0192 21.196 .281 .B29
X8 B82.1346 21.217 324 827
X9 82.2692 21.456 .239 .830
X10 82.0192 20.255 .505 .818
Y1 82.0192 20.843 .363 .825

Y2 81.8462 19.897 .559 .815
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Y3 81.9423 20.369 .455 .821
Y4 81.8462 20.446 431 .822
Y5 81.9423 20.085 .520 817
Y6 81.9231 21.210 .261 .830
Y7 82.0000 20.431 455 .821
Y8 81.8846 20.967 .284 .830
Y9 B81.8846 20.143 .501 .818
Y10 81.8654 21.021 .301 .828

Sumber :Data diolah dengan SPPS 26, 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat di simpulkan bahwa semua variabel
instrumen pernyataan yang diuji menggunakan SPSS versi 26 dalam penelitian
ini semuanya dapat diandalﬁl dan reliable, seperti yang ditunjukkan dalam
tabel di atas. Perbandingan nilai Cronbach Alpha= 0,70 menunjukkan bahwa
semua variabel instrumen pernyataan sudah reliable dan dapat diandalkan

untuk digunakan dalam uji penelitian berikutnya.

8]
44 Uji Asumsi Klasik
44.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018: 145) uji normalitas dilakukan untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen atau
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Apabila variabel tidak
berdistribusi secara normal maka hasil wuji statistik akan mengalami
penurunan.Uji ini dil an menggunakan SPPS versi 26 dan menggunakan
rumus uji normalitas Kolmogorov Smirnov dan P-lot. Hasilnya dapat dilihat
dalam tabel ome sample Kolmogorov Smirnov dengan dasar pengambyj
keputusan menggunakan asymp.sign. Dengan asumsi bahwa probability > dari

0,05 menunjukkan bahwa model regresi terdistribusi secara normal.




Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 52
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.76404716
Most Extreme Differences Absolute 115
Positive .081
Negative -115
Test Statistic 115
Asymp. Sig. (2-tailed) .084°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber :Data diolah dengan SPPS 26, 2024

43

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil dari signifikan uji

test Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,084 yang artinya tingkat signifikan lebih

besar 0,05.Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang telalH:eredar dan

telah di uji menggunakan SPPS versi 26 berdistribusi normal. Adapun hasil

output dari uji P-Plot dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.3

Hasil uji normalitas P-Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku Keuangan
10

Expected Cum Prob

0.0 0z 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber :Data diolah dengan SPPS 26, 2024

Berdasarkan output grafik diatas dapat disimpulkan bahwa semua item
variabel dalam penelitian ini sudah terdistribusi secara normal.ini ditunjukkan
pada grafik P-Plot di atas, yang menyebar ke satu arah dan mengikuti garis
diagonal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi data

penelitian ini memenuhi syarat dan terdistribusi secara normal.

442 Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018:107) wuji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelﬁantar variabel bebas
(independen). Jika masing-masing variabel memiliki nilai tolerance> 0,100
atau sama dengan nilai VIF < 10,00 maka variabel tersebut tidak menunjukkan

multikolinearitas.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

1 ggnstant)
iterasi Keuangan 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Sumber :Data diolah dengan SPPS 26, 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas pada penelitian lﬁ hal ini dapat dilihat dari setiap nilai dari
variabel diatas yang menunjukkan nilai tolerance>0,100 dan nilai VIF < 10,00,
maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
independen.

44.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:120) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual
pada data pengamatan yang satu ke pengamatan lainnya. Untuk melihat model
regresi pada uji heteroskedastisitas, digunakan oupur SPSS versi 26 untuk
3 embuat grafik scatter plot. Dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika
titik-titik pada grafik tersebar secara acak dan tersebar baik di atas maupun di

bawah angka nol 0 pada sumbu Y.
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Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Perilaku Keuangan
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Sumber :Data diolah dengan SPPS 26,2023

Berdasarkan gambar grafik scatterplot diatas menunjukkan bah

ata

yang dikumpulkan tersebar secara acak tanpa membentuk pola tertentu di atas

atau di bawah angka 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan

bahwa penelitian ini tidak menunjukkan masalah heteroskedasitas.

444 Uji Autokolerasi

Menurut Ghozali (2018:111) Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regresi liner ada korelasi antara kesalahan pengganggu

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

Deteksi autokorelasi yaitu dengan cara :

a) Jika dW <dL : maka terdapat autokorelasi positif
b) Jika dW > dU : maka tidak terdapat autokorelasi positif
¢) lJikadL > dW > dU : maka pengujian tidak dapat disimpulkan
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d) Jika (4 —dW) <dL : maka terdapat autokorelasi negatif.
e) lJika (4 —dW) > dU : maka pengujian tidak terdapat autokorelasi negatif.

f) Jika dL <(4-dW)<dU : maka pengujian tidak terdapat kesimpulan.
Untuk mendeteksi autokorelasi dalam penelitian ini maka digunakan uji

Durbin Watson (DW) berikut ini:

Tabel 4.12
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

q .3692 .136 .119 2.79155 1.560
a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan

b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Sumber :Data diolah dengan SPPS 26, 2023

Berdasarkan tbel di atas dapat diketahui nilai durbin Watson (dW) sebesar
1.560, nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel yang menggunakan
signifikansi sebesar 5%. Jumlah sampel (N) 52 dan jumlah variabel independen
(k) adalah 1, maka dari tabel di dapat nilai dU =1.5917, dan nilai dL=1.5135.
Oleh karena itu, jika (4 — dW) > dU atau (2,440) > 1,5070 maka dapat
disimpulkan pengujian tidak terdapat autokorelasi negatif.

4.5 Pepgujian Hipotesis
451 Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Menurut Ghozali (2018:179), uji parsial (uji T) digunakan untuk
mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Uji parsial dalam data penelitian ini menggunakan tingkat
signifikasi sebesar 0,05. Jika nilai signifikan < 0,05 dan T-hitung > T-tabel,
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Maka Ho ditolak dan H1 diterima, sebaliknya jika nilai
signifikansi > 0,05 dan T-hitung < T-tabel, artinya tidak ada pengaruh yang
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Maka Ho
diterima dan H1 ditolak. Adapun hasil dari uji t dapat dilihat pada table

dibawabh ini:
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Tabel 4.14
Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients?

Standardized
Uns ardized Coefficients Coefficients
Model g Std. Error Beta 1] Sig.
1 (Constant) 27.979 5.900 4.742 .000
Iklan Media Sosial .395 A4 .369 2.806 .007
ﬂependem Variable: Keputusan Tamu

Sumber :Data diolah dengan SPPS 26, 2024

Berdasarkan rumus t-tabel = (0/2 ; n-k-1) yang dimana o = tingkat
kepercayaan (0,05), n = jumlah sempel, dan k = jumlah variabel X atau
0,05/2= 0,025 ; 52-1-1) = 50 sehingga dipergleh angka T-tabel sebesar 2.009.

Pada variabel Literasi Keuangan(X) nilai T-hitung sebesar 1,838 yang
artinya T-hitung 2.806> T-tabel 2.009 dan nilai signifikan 0,001 <0,05 maka
artinya hipotesis diterima, variabel Literasi Keuangan (X) secara parsial
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan

(Y).
452 UjiKoefisien Determinasi (R?)

Menurut Imam Ghozali (2018:95), koefisien determinasi pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen atau digunakan untuk mengukur perubahan variabel
dependen (Y) yang disebabkan oleh wvariabel independen (X), dengan
ketentuan semakin tinggi koefisien determinasi maka semakin baik pula
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabelnya. Adapun
hasil dari uji koefisien determinasi dengan menggunakan bantuan SPSS versi
26 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.16
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
ﬂ::del R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .369* .136 119 2.79155 1.560
a. Predictors: (Constant),gerasi Keuangan
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b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan

Sumber :Data diolah dengan SPPS 26, 2024

2
Berdasarkan tabel diatas, hasil !_]i yang dilakukan dengan bantuan SPSS
versi 26 menunjukkan bahwa Literasi Keuangan (X) memiliki pengaruh

sebesar 0,369 atau jika dipersenkan 36,9% terhadap Perilaku Keuangan (Y).

1
4.6 Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan menggunakan
bantuan SPPS versi 26, dapat disimpulkan sebagai berikut:

4.6.1 Pngaruh Litrasi Keungan Terhadp Prilaku Kuangan Anggota Koperasi

Osseda Faolala Perempuan Nias

Litrasi kuangan mrupakan slah satu faktor pling sring gaungan oleh
pmerintah berapa thun trakhir ini, utama oleh bank Indnesia Akan ttapi, bnyak
orng masih blum pham pngertian litrasi kuangan bagi msyarakat, schigga
mepengaruhi tigkah laku mnusia sbagai bntuk peningkata kualits pngelolaan
kuangan dan pegambilan kputusan shingga tercapai kesejahteran hdup.

Mnurut Manuru (2013:24) Litrasi kuangan dpat diarti shagai pngetahuan
mngenai konsep dasr kuangan, trmasuk dintaranya seprangkat ketrampilan dan
pngetahuan yng memungkin seorang individ utuk mebuat keptusan dan efktif
dngan smua smber daya kuangan sbagai keampuan utuk meggunakan pgtahuan
srta kelian utuk menglola smber daya kuangan agar trcapai ksejahteraan.

Litrasi kuangan mrupakan pmahaman atau kcerdasan seorang dlam
mengola kuangan baik itu dlam mlakukan pmbelian kbutuhan, menbung atau
investasi utuk masa dpan. Mnurut Oseifua (2013:20), idikator litrasi dri sbuah
litrasi kuangan bagi scorang yitu : pemahman kuangan, kompenten kuangan,
sdar akn rsiko dan taggung jawab kuangan

Di tngah prkembangan eknomi glbal saat ini, stiap idividu hrus dpat
mnjadi knsumen yang crdas utuk mengola kuangan pribadi dngan mebangun

mlek finasial yang mngarah pda prilaku kuangan yang shat. Prilaku kuangan




50

menjadi gambaran cara individu berperilaku ketika dihadapkan dengan
keputusan keu yang harus dibuat.

Mnurut (Wicaksono dan Divarda, 2015:187) perilaku keuangan
merupakan suatu pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia
melakukan investasi atau berhubungan dengan keuangan dipengaruhi oleh
faktor psikologi.. Strktur ilmu yng kdua adlah finance atu kuangan, trmasuk di
dalmnya adlah bntuk sytem kuangan, dstribusi dan pengunaan smber daya.

Prilaku kuangan mrupakan cara seorang dlam mengola dan mengemukaka
smber daya keuangan. Mnurut Dew dlam Xiao (2013:36), mengemukaka
idikator prilaku kuangan sbagai brikut: kosmsi, mnajemen arus kas, dan
Tabngan.

Berdasarkan hasil uji data variabel pengaruh Literasi Keuangan (X)
terhadap Perilaku Keuangmﬁnggota Koperasi Osseda Faolala Perempuan
Niasdiperoleh hasil dengan artinya T-hitung 2.806> T-tabel 2.009 dan nilai
signifikan 0,001 < 0,05 maka artinya hipotesis diterima, variabel Literasi
Keuangan (X) secara parsial mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap Perilaku Keuangan (Y) Anggota Koperasi Osseda Faolala Perempuan
Nias.

Hal ini sejalan dengan Nurul Safura Azizah (2020) yang mengungkapkan
bahwa terdapat hubungan antara literasi keuangan dengan perilaku keuangan
milenial, dimana tingﬁla tingkat literasi maka semakin tinggi tingkat
perilaku keuangannya, karena semakin baik tingkat literasi dan kepercayaan
maka semakin tinggi perilaku keuangan. Hal ini membuktikan bahwa Literasi
Keuangan pengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan

Anggota Koperasi Osseda Faolala Perempuan Nias.

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul Pengaruh

Literasi Keuangan 'Erhadap Perilaku Keuangan Anggota Koperasi Osseda

Faolala Perempuan Nias, maka dapat disimpulkan hasil dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Adanya pengaruh Literasi Kruangan(X) terhadap Perilaku Keuangan (Y)
Anggota Koperasi Osseda Faolala Perempuan Nias. Hal ini ditunjukkan
denganhasil uji data variabel pengaruh Literasi Keuangan (X) terhadap
Perilaku KeuanganAngata Koperasi Osseda Faolala Perempuan Nias
diperoleh hasil dengan artinya T-hitung 2.806> T-tabel 2.009 dan nilai
signifikan 0,001 < 0,05 maka artinya hipotesis diterima, variabel Literasi
Keuangan (X) secara parsial mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap Perilaku Keuangan (Y) Anggota Koperasi Osseda Faolala
empuan Nias.

Berdasarkan penelitian ygng telah dilakukan diketahui bahwa Literasi
Keuangan (X )memiliki pengaruh sebesar 0,369 atau jika dipersenkan
36,9% terhadap keputusan tamu memilih hotel di kota Gunungsitoli.
Sedangkan 63.1% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka

penelitian dapat mengemukakan beberapa saran yang bermanfaat dari hasil

penelitian sebagai berikut:

1. BagiKoperasi Osseda Faolala Perempuan Nias

a.

Berdasarkan hasil penelitian, jika ditemukan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan, koperasi sebaiknya
mengembangkan atau meningkatkan proaam literasi keuangan
Selenggarakan pelatihan dan workshop tentang manajemen keuangan
pribadi, penganggaran, tabungan, dan investasi. Gunakan metode yang
interaktif dan relevan dengan kebutuhan anggota

Fasilitasi akses ke alat bantu pengelolaan keuangan seperti aplikasi

keuangan, kalkulator anggaran, dan buku panduan yang relevan.
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d. Latih pengurus koperasi untuk memahami dan mendukung literasi

keuangan anggota.

2. Bagi Fakultas Ekonomi Uniﬁsitas Nias

a.

Integrasikan topik literasi keuangan dan pengaruhnya terhadap
perilaku keuangan ke dalam program studi di Fakultas Ekonomi,
baik dalam mata kuliah pengantar ekonomi, manajemen keuangan,
atau kewirausahaan

Mendorong penelitian lanjutan yang mengeksplorasi aspek-aspek
lebih dalam dari literasi keuangan dan perilaku keuangan di konteks
lokal lainnya

Rancang dan tawarkan program pelatihan dan workshop tentang

literasi keuangan bagi masyarakat, terutama anggota koperasi.

3. Bagi Masyarakat

d.

Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya literasi keuangan dan
bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi perilaku keuangan
sehari-hari.

Aktif berpartisipasi dalam program literasi keuangan yang diadakan
oleh koperasi atau lembaga pendidikan.

Terapkan pengetahuan yang diperoleh untuk mengelola keuangan
dengan lebih baik misalkan membuat anggaran bulanan, lacak

pengeluaran, dan tabungkan sebagian pendapatan,

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini

dengan menggunakan variabel yang lebih bervariasi yang belum pernah

diuji sebelumnya. Selain itu, peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk

menambah faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi Perilaku

Keuangan.
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